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ABSTRAK

Tujuan penelitian mengetahui hasil peningkatan kemampuan smash pada
permainan bulutangkis siswa kelas V MIN Tempel Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman melalui pendekatan ketepatan bermain melempar shuitlecock.
Subjek penelitian siswa kelas Va MIN Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman sejumlah 32 siswa. Instrumen berupa lembar observasi pengamatan
partisipasi siswa dan tes unjuk kerja siswa melakukan smash bulutangkis
sebanyak 20 kali kesempatan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa tindakan
dengan pendekatan ketepatan bermain melempar shuttlecock yang dilakukan
dalam 2 siklus dengan keseluruhan 4 kali pertemuan, ternyata mampu
meningkatkan kemampuan smash bulutangkis siswa kelas V. MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Peningkatan tersebut meliputi suasana
pembelajaran dan perkembangan smash bulutangkis siswa yang telah sesuai
dengan indikator Efektivitas Keberhasilan.

Kata kunci : Smash, Bulutangkis, Bermain, Melempar Shuttlecook.
ABSTRACT

The purpose of the study know the results improved ability of smash in
badminton game grade V MIN Tempel Sub Ngaglik Sleman through precision
approach play throw the shuttlecock. The subject of research grade Va MIN
Tempel sub district of Sleman Regency Ngaglik number of 32 students.
Instruments in the form of sheets of observations observations of the parficipation
of students and the student performance tests do badminton smash as many as 20
times a chance. Results of the study it was concluded that the action with
precision approach play throw the shuttlecock is done in 2 cycles with a whole 4
times, it was able to improve the ability of badminton smash grade V MIN Tempel
Sub Ngaglik Sleman Regency. The increase includes an atmosphere of learning
and development of badminton smash students who were in accordance with the
indicators of the effectiveness of the success.

Keywords: Smashes, Badminton, Playing, Throwing Shuttlecook.



PENDAHULUAN
Pembinaan bulutangkis pada usia dini sama
halnya dengan pembinaan pada olahraga yang
lainnya. Pendidikan jasmani pada anak usia dini
" atau anak Sekolah Dasar merupakan dasar
' pendidikan gerak bagi anak, sehingga harus
diperhatikan dan dilakukan secara teratur,
terukur, dan terprogram agar kebutuhan gerak
anak dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh anak tersebut.
Dengan demikian, proses pertumbuhan dan
perkembangan anak tidak mengalami hambatan
atau gangguan.
Meningkatkan

bulutangkis maka setiap pemain harus berusaha

keterampilan  bermain
untuk meningkatkan keterampilannya dan
menguasai berbagai  teknik  dasar  dalam
permainan bulutangkis, salah satunya adalah
teknik melakukan smash. Kecakapan dalam
melakukan ~ smash ~ yang  baik  akan
berkesempatan memperoleh angka yang lebih
besar. Apabila smash dilakukan dengan keras
dan terarah akan menjadikan sesuatu bentuk
serangan yang mematikan, tetapi apabila smash
dilakukan keliru maka akan menjadikan peluang
bagi lawan untuk memperoleh angka serta
kesempatan untuk melakukan servis.
Kemampuan smash dalam permainan
bulutangkis dapat ditingkatkan dengan kegiatan
bermain ketepatan melempar shuttlecock.
Bentuk permainan yang diasumsikan baik untuk

meningkatkan kemampuan smash siswa kelas
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atas Sekolah Dasar usia 10-12 tahun dalam
permainan bulutangkis adalah bermain ketepatan
melempar shuttlecock.

Bentuk  permainan  dengan  melempar
shuttlecock  dari  titik-tittk  sudut  lapangan
bulutangkis maka secara tidak sengaja siswa akan
meningkatkan kelincahan, kekuatan, dan ketepatan
menggerakkan kaki dan tangan seperti gerakan
melakukan smash, yang tanpa disadari oleh siswa
tersebut. Dengan permainan melempar shuttlecock
siswa akan merasa senang sehingga gerakan yang
diulang-ulang dilakukan tidak terasa berat. Hasil
dari kegiatan bermain ketepatan melempar
shuttlecock ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bentuk pendekatan pembelajaran permainan
bulutangkis, yaitu untuk meningkatkan
kemampuan dalam melakukan smash.

Masalah dalam skripsi ini dibatasi pada
“Peningkatan Kemampuan Smash Pada Permainan
Bulutangkis Siswa Kelas V MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Dengan-
Pendekatan  Ketepatan Bermain  Melempar
Shuttlecock”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan
smash pada permainan bulutangkis siswa kelas V
MIN Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman melalui pendekatan bermain melempar
shuttlecock.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian  ini * merupakan  Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action

Research yang berfokus pada upaya untuk



mengubah kondisi nyata yang ada sekarang ke
arah yang diharapkan. Penelitian Tindakan
Kelas dalam penelitian ini adalah bentuk
penelitian yang dilakukan oleh guru secara
kolaborasi dalam proses pembelajaran guna
memperbaiki keadaan ke arah yang lebih baik.
Menurut Kemmis dan Mc. Taggart yang
dikutip Daryanto (2011:31), desain Penelitian
Tindakan Kelas berupa putaran spiral yang dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Skema Siklus Penelitian
Sumber: Daryanto (2011:31)

Tempat dan Waktn Penelitian

Tempat penelitian adalah di MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Waktu
penelitian  adalah  waktu  berlangsungnya
penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2016/2017, yang dilaksanakan
mulai pada awal bulan Desember 2016 -
Februari 2017.
Target / Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

kelas Va MIN Tempel Kecamatan Ngaglik
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Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2016/2017,
dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa.
Penjelasannya adalah seperti pada tabel 1,
berikut ini:

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas Va MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman
Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas Va Jumlah
Putra Putri | Keseluruhan

Nama Sekolah

MIN Tempel Kecamatan Ngaglik 2siswa | 2siswa | 32 sigwa

Kabupaten Sleman

Prosedur
Prosedur dalam penelitian ini, adalah :
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini kegiatan
yang dilakukan adalah menentukan fokus
penelitian. Selanjutnya guru merencanakan
dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
yang telah berlangsung sebelumnya, mendata
kelemahan-kelemahannya, diidentifikasi dan
dianalisis kelayakannya untuk di atasi dengan
Penelitian Tindakan Kelas.

Dalam tahap perencanaan, peneliti
bersama kolaborator merencanakan skenario
pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas
pendukung untuk melaksanakan skenario
tindakan tersebut. Secara rinci kegiatan yang
dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:

a. Tujuan péneiitian dan rencana tindakan
disosialisasikan kepada kolaborator dan
siswa. Peneliti dan kolaborator melakukan
tukar pikiran untuk menyamakan persepsi

dalam menggunakan pendekatan ketepatan



bermain melempar shuttlecock untuk

meningkatkan kemampuan smash pada

permainan bulutangkis siswa kelas V MIN

Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten

Sleman.

b. Membuat skenario model pembelajaran
bulutangkis materi kemampuan melakukan
smash melalui pendekatan Kketepatan
bermain melempar shuttlecock, dengan
menyusun RPP yang didiskusikan bersama
kolaborator.

¢. Menyiapkan fasilitas pembelajaran.

d. Peneliti membuat dan  menyusun
instrumen untuk melakukan monitoring
pelaksanaan model pembelajaran
bulutangkis materi kemampuan melakukan
smash melalui pendekatan ketepatan
bermain melempar shuttlecock dalam
bentuk:

1) Lembar Observasi Siswa (LOS) untuk
melakukan pengamatan dan penilaian
tentang partisipasi keaktifan siswa.

2) Tes praktek melakukan smash dalam
permainan bulutangkis sebanyak 20
kali kesempatan.

e. Menentukan teknis pelaksanaan penelitian
yang akan dimulai pada awal bulan
Desember 2016 — Februari 2017.

f. Menyiapkan kegiatan refleksi.

2. Pelaksanaan (Action)

Dalam tahap ini untuk mengatasi

masalah-masalah yang telah terpilih, peneliti
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melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan strategi-strategi yang sesuai,

dalam hal ini adalah melalui pendekatan
ketepatan bermain melempar shuttlecock.

Kolaborator ~mengamati, menilai, dan

membuat  catatan-catatan =~ menggunakan

lembar pengamatan mengenai partisipasi aktif
siswa. _

Perencanaan penelitian ini dilakukan
melalui tahapan siklus. Setiap siklus dengan
dua (2) kali tatap muka/ pertemuan. Setiap
pertemuan pembelajaran bulutangkis materi
kemampuan melakukan smash dengan
menggunakan pendekatan ketepatan bermain
melempar shuttlecock. Target Kketuntasan
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, adalah:
a. 75 % dari jumlah siswa masuk kategori

berpartisipasi aktif dan sangat aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

b. 75 % dari jumlah siswa masuk kategori
baik dan sangat baik dalam melakukan tes
praktek smash permainan bulutangkis.

Setiap siklus setelah berakhir, maka akan

diadakan tes dalam bentuk praktek

melakukan  smash  bulutangkis  dalam

kesempatan sebanyak 20 kali kesempatan.

. Pengamatan (Observation)

Kolaborator mengamati, mencatat, dan
kemudian mendokumentasikan tentang hal-hal
yang berhubungan' dengan partisipasi aktif
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar  bulutangkis materi kemampuan

smash dengan pendekatan ketepatan bermain



melempar  shuitlecock. Pengamatan yang
dilakukan kolabolator memanfaatkan Lembar
Observasi Siswa (LOS) untuk mencatat dan
menilai peningkatan partisipasi aktif siswa.

4, Refleksi (refleksion)

Dalam tahap refleksi peneliti bersama
kolaborator mendiskusikan hasil pengamatan
yang telah dilakukan dan hasil dari prestasi
belajar siswa dalam bentuk tes praktek.
Kelemahan dan kekurangan yang telah
ditemukan pada pertemuan terdahulu dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan rencana
tindakan (RPP) pada pertemuan berikutnya,
sehingga pertemuan selanjutnya akan menjadi
lebih baik dari pada pertemuan sebelumnya.
Dalam  Penelitian Tindakan Kelas ini
keberhasilan yang diinginkan adalah partisipasi
aktif siswa dan hasil prestasi belajar siswa
meningkat, sehingga kriteria Ketuntasan
klasikal sebesar 75 % dapat tercapai. 75 % dari
keseluruhan 32 siswa kelas Va MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten hasil belajarnya
sesuai KKM.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini

merupakan data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa catatan lapangan yang
diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna.
Sedangkan data kuantitatif berupa Hasil penilaian
skor partisipasi keaktifan siswa dan tes hasil unjuk
kerja siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149),

instrumen penelitian adalah alat dan fasilitas yang
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digunakan pada waktu penelitian  untuk
mempermudah  pekerjaan  peneliti  dalam
mengumpulkan data dan kualitasnya pun lebih
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga mudah diatasi. Instrumen
dalam penelitian ini, meliputi: LOS (Lembar
Observasi Siswa), dan rubrik penilaian prestasi
belajar siswa.

1. LOS (Lembar Observasi Siswa)

Pedoman observasi ini berfungsi untuk
melihat/ mengamati peningkatan partisipasi
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran bulutangkis materi kemampuan
smash dengan pendekatan ketepatan bermain
melempar shuttlecock. Bentuk pedoman LOS
(Lembar Observasi Siswa) adalah seperti pada
tabel 2, berikut ini:

Tabel 2. Lembar Observasi Pengamatan

Peningkatan Partisipasi Keaktifan
Siswa dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran Bulutangkis Materi

Kemampuan Smash dengan
Pendekatan  Ketepatan Bermain
Melempar Shuttlecock
PARTISIPAS] REAKTIFAN S50 A MENGIKUTI KEGIATAN
vy | PEBELAARAN BULITANGKIS MATERI KEANPLAN SMLaSH |
No | SOl | DENGAN panm«n;gx{_a:‘_r%%& BRUNMILEPAR | B0 | gy
Mengamsti | Mearilsifikari | Mesyeioar| Mer j rizmpukin
!
2
3
]
SKOR MAXIMUM 6
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
i-6 Sangat Akuf | ... siswa | %
3-4 Alrif siswa %
=2 ' Kurang Akuif siswa .
Jumiah = vereee SIEWE 100 %
Sumber: Pengembansan dai Modul Pelathan Guru  Implementasi
Kurikulum 2013,

Catatan Kolaborator

Rumus Penilaian
Jumizh Siswa dalam Kategori Penilaian 1590, = o,
Tumlah Keseluruhan Siswa



2. Tes Unjuk Kerja Siswa
Tes unjuk kerja siswa dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui hasil peningkatan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
bulutangkis materi kemampuan smash
dengan pendekatan ketepatan bermain
melempar shuttlecock. Tes dengan cara
menenpatkan shuttlecock dibagian yang
sudah diberi angka, dengan kesempatan
melakukan smash  sebanyak 20  kali
kesempatan. Tes tersebut bersumber dari
Saleh Anasir (2010: 27), dengan tes tersebut
memiliki validitas 0,926 dari criterion round
robin tournament dan reliabilitas 0,90 dari

fest-refest.
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) Y- =% Pengawas 1,59m

5,18

Pengumpan X

J

5 4‘3]_”‘1}35@
—
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T— ————————
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Gambar 2. Lapangan untuk Tes Ketepatan

Smash. Sumber: Saleh Anasir (2010: 27)

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan:
1. Teknik penilaian partisipasi keaktifan siswa.
2. Teknik tes unjuk kerja siswa melalui
pemberian kesempatan bagi tiap siswa kelas

V MIN Tempel Kecamatan Ngaglik

Peningkatan Kemampuan Smash... (Tri Wianatun) 6

Kabupaten Sleman, untuk mempraktekkan
kemampuan smash bulutangkis dalam 20 kali
kesempatan dengan tujuan mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa.

3. Teknik non tes berupa catatan-catatan hasil
dari pengamatan kolaborator ~mengenai
jalannya proses pembelajaran.

Guru menyampaikan proses pembelajaran
bulutangkis ma-teri kemampuan smash dengan
pendekatan  ketepatan bermain  melempar
shurtlecock. Setiap siklus dalam 2 kali tatap
muka kegiatan pembelajaran. Siswa mengikuti
jalannya proses pembelajaran bulutangkis materi
pendekatan

kemampuan smash  dengan

ketepatan bermain melempar shuttlecock.
Kolaborator mengobservasi dalam hal menilai
peningkatan  partisipasi  keaktifan  siswa.
Kolaborator mengamati dan mencatat hasil
pengamatan jalannya proses pembelajaran
bulutangkis materi kemampuan smash dengan
pendekatan  ketepatan bermain melempar
shuttlecock. Akhir dari tiap siklus peneliti di
bantu kolaborator melaksanakan tes unjuk kerja
siswa dalam hal untuk mengetahui peningkatan
prestasi siswa dalam belajar kemampuan smash
bulutangkis dengan pendekatan ketepatan
bermain melempar shuttlecock. Setiap siklus
setelah berakhir,l maka akan diadakan tes dalam
bentuk praktek melakukan smash bulutangkis
dalam kesempatan melakukan sebanyak 20 kali.
Mengamati  proses  pembelajaran  yang

disampaikan guru dan mengamati partisipasi



siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dokumentasi dari awal sampai akhir jalannya
tindakan

menggunakan pendekatan ketepatan bermain

proses  pembelajaran  dengan

melempar shuttlecock.
Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh di lapangan
diolah secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penilaian partisipasi keaktifan siswa dan
tes hasil unjuk kerja siswa akan dianalisis
deskriptif

kuantitatif dalam bentuk persentase. Sedangkan

dengan menggunakan  analisis

catatan lapangan diolah menjadi kalimat-kalimat
yang bermakna dan dianalisis secara deskriptif
kualitatif, meliputi: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi
penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian
singkat dan pengolahan data ke dalam pola yang
lebih terarah. Dengan demikian reduksi data
merupakan  suatu  bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak  perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverifikasi. Penyajian data dilakukan dalam
rangka mengorganisasikan data yang merupakan
penyusunan informasi secara sistimatis dari hasil
reduksi data mulai dari perencanaan tindakan,
observasi, dan refleksi pada masing-masing
siklus. Penarikan kesimpulan merupakan upaya

pencarian makna data. Data yang terkumpul
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disajikan secara sistimatis dan perlu diberi
makna.

Dalam PTK ini juga dilakukan teknis
analisis data mengenai dampak dari penerapan
pembelajaran bulutangkis materi kemampuan
smash dengan pendekatan ketepatan bermain
melempar shuttlecock terhadap kondisi siswa
(partisipasi  keaktifan siswa) selama proses
belajar mengajar berlangsung, selanjutnya
dicatat dalam Lembar Observasi Siswa (LOS),
menganalisis hasil dokumentasi foto, dan juga
menganalisis hasil tes penilaian unjuk kerja
siswa untuk mengetahui hasil peningkatan
prestasi siswa dalam belajar bulutangkis materi
kemampuan smash yang telah diberikan dengan
model pendekatan ketepatan bermain melempar
shuttlecock.

Keseluruhan analisis data ini dilakukan
dengan teliti dan cermat agar dapat ditarik
kesimpulan dengan benar. Selain itu juga
dilakukan analisis dengan cara membandingkan
skor nilai tes dari setiap siklus tindakan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan
siswa  dalam  mengikuti = pembelajaran
bulutangkis materi kemampuan smash setelah
mengikuti pembelajaran melalui pendekatan
ketepatan bermain melempar shuttlecock.
Indikator Efektivitas Keberhasilan

Untuk mengetahui adanya keberhasilan dalam
proses pembelajaran' sesuai dengan tujuan
indikator.  Indikator

penelitian  diperlukan



keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, dijelaskan seperti pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Indikator Efektivitas Keberhasilan

Penelitian Tindakan Kelas Pembelajaran Bulutangkis Materi
Kemampuan Smash dengan Menerapkan Pendekatan
Ketepatan Bermain Melempar Shuslecock

Meningkatkan Partisipasi Aktif | Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas V MIN Tempel Siswa Kelas V MIN Tempel
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman Sleman

75 % dar jumlah keselumhan 32175 % dari jumlah keseluruhan 32
siswa masuk kategorl berpartisipasi | siswa masuk kategori baik dan sangat
aktif dan sangat aktf dalam mengikut | baik dalam melakukan tes prakek

kegiatan belajar mengajar. smash permainan bulutangkis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Proses penelitian tindakan di MIN Tempel
yang Dberalamat di Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta. Peneliti
bersama kolaborator melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran Penjasorkes dalam
upaya meningkatan kemampuan smash pada
permainan ll)ulutangkis dengan pendekatan
bermain ketepatan melempar shuttlecook, yang
dilakukan selama dua siklus. Siklus pertama
dilaksanakan dalam (2) kali pertemuan dan
siklus kedua juga dilaksanakan dalam (2) kali
pertemuan. Setiap akhir siklus dilaksanakan
evaluasi proses pembelajaran dalam bentuk tes

unjuk kerja siswa melakukan smash bulutangkis.
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Tabel 4. Deskripsi Peningkatan Partisipasi Siswa

dalam Kegiatan Pembelajaran
Bulutangkis Materi Smash Dengan
Pendekatan Bermain Ketepatan
Melempar Shuttlecook
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| el | Rurmngalf] 13siewa| J687% | Wsiaws| 3730%| fsima| I8,11%| TamafllEh
! umlah=| 3w 10003 1000 | 3lsiswa| 1009 [3lseme

Peningkatan hasil tes ujuk kerja siswa
melakukan pukulan smash bulutangkis dapat
dilihat pada tabel 5 di bawah ini:



Tabel 5. Deskripsi Peningkatan Hasil Tes Ujuk
Kerja Siswa Melakukan Pukulan

Smash Bulutangkis
NO E Sildus 1 Siklns T
NaMAa Hasil Tes Kstezori Hasil Tez Kategori

ANH 24 Sad 62

ANM i 3

3 | ANR 4 63

< | AFA §= 582

3 [AEN 8 13
§ [ANA 39 8
T [ADR &0 §
i |BLP 3
g

] TAK

16 | HEN 84

o = e i PP
| vafe]

SKORMINIMUM =0
SKOR MAKSIMUM =100
= Bpdrri jumlah keseluruhan 32 sisws masul Ratezon baik den sanget bak dalam
mielslonlian tes prakiel smush permsinan bulutangids.
Sildus 1 Silduws 11
Tuter Skor Kastezor Frefmensi | Persentese | Freluensi Perzentase
81l > Sam= Bk 0% 11 34371

2138 %

512%
7

s 3isEms §TIED

32 siswa

Dari hasii tes yang telah dicapai siswa pada
tes siklus satu dan tes siklus dua, sangat jelas
sekali kemajuan yang dicapai. Setelah dilakukan
evaluasi terhadap tindakan kelas yang telah
dilaksanakan selama dua siklus, dapat
dilaporkan segi-segi penelitian yang dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dan segi-segi
lain yang dianggap kurang memenuhi harapan.
Tindakan yang telah menunjukkan hasil sesuai
dengan harapan kiranya dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk proses pembelajaran

selanjutnya. Sedangkan tindakan yang kurang
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berhasil diharapkan menjadi bahan telaah untuk
perbaikan dan penyempurnaan.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran kemampuan smash
pada permainan bulutangkis dengan pendekatan
bermain ketepatan melempar shuttlecook
meningkat. Peningkatan efektivitas tersebut
diantarannya :
1. Perhatian  siswa untuk mengikuti
pembelajaran meningkat dibandingkan dalam
pembelajaran sebelumnya. Kesungguhan dan
kemauan siswa untuk melakukan gerakan

bulutangkis

meningkat, serta adanya motivasi guru

smash ~ pada  permainan

kepada siswa selama pembelajaran, sehingga
siswa termotivasi pula untuk aktif di dalam
pembelajaran.

2. Adanya komunikasi dan interaksi siswa dengan
guru saat tanya jawab, siswa selalu ingin
mencoba gerakan hingga benar. Hal ini
merupakan bukti bahwa nampak hal- hal baru
dalam pembelajaran, dimana siswa berani
menggemukakan pendapatnya dan

menggembangkan keingintahuannya terhadap

pembelajaran  smash  pada  permainan
bulutangkis.

3. Adanya peningkatan perkembangan hasil
smash bulutangkis siswa dibandingkan pada
pembelajaran sebelumnya.

4. Siswa nampak senang dan antusias untuk
mengikuti pembelajaran dan merasa jika jam

pendidikan jasmani terlalu pendek. Hal ini



sangat berbeda dari biasanya, terutama

apabila akan mengikuti pembelajaran
bulutangkis, dimana siswa kurang merespon
dengan positif.

Hasil penelitian menunjukan ada sebanyak 7
siswa (21,88 %) dari keseluruhan 32 siswa kelas
Va MIN Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman yang belum bisa berpartisipasi aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran smash
pada permainan bulutangkis dengan pendekatan
bermain ketepatan melempar shuftlecook.
Mengenai hasil belajar siswa ada sebanyak 6
siswa (18,75 %) dari keseluruhan 32 siswa kelas
Va MIN Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten
yang kemampuan smash dalam permainan
bulutangkis berkategori sedang/ cukup. Masih
adanya siswa yang belum sesuai indikator KKM
dalam hal keaktifian dan hasil belajarnya, maka
menjadi evaluasi bagi guru untuk lebih
kreativitas

meningkatkan pendekatan

pembelajaran dengan harapan untuk
meminimalkan adanya siswa yang belum sesuai
indkator KKM.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan dalam bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat
diambil bahwa pembelajaran pendidikan jasmani
yang dilakukan melalui pendekatan bermain
shuttlecook  dapat

ketepatan =~ melempar

meningkatkan efektivitas pembelajaran

Peningkatan Kemampuan Smash... (Tri Wianatun) 10

kemampuan smash pada permainan bulutangkis
siswa kelas Va MIN Tempel Kecamatan
Ngaglik Kabupaten Sleman. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa indikator ketercapaian dalam
setiap aspek yaitu adanya peningkatan
partisipasi siswa yang meliputi keaktifan siswa,
kesungguhan, dan ketertarikan siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Tindakan dengan pendekatan ketepatan
bermain melempar shuttlecock yang dilakukan
dalam 2 siklus dengan keseluruhan 4 Kkali
pertemuan, ternyata mampu meningkatkan
kemampuan smash bulutangkis siswa kelas V
MIN Tempel Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman. Peningkatan tersebut meliputi suasana
pembelajaran dan  perkembangan  smash
bulutangkis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan yang dilakukan oleh
kolaborator pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Saat proses pembelajaran terlihat
meningkatnya keaktifan belajar siswa, semangat
beraktifitas dari siswa, dan perasaan senang dari
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selain itu juga terlihat adanya peningkatan
perkembangan smash bulutangkis siswa yang
masuk dalam kategori baik dan sangat baik.
Saran
1. Pembudayaaﬁ beraktivitas jasmani para siswa

perlu dukungan dari berbagai pihak,
diantaranya oraﬁg tua,

pendidikan (Kepala Sekolah dan guru).

penyelenggara



2. Pendekatan pembelajaran dengan model
bermain perlu ditumbuhkembangkan untuk
pembelajaran lainnya, agar para peneliti lebih
tertarik untuk mengembangkan kreativitasnya
untuk  menciptakan inovasi dalam
pembelajaran.

3. Diperlukan penelitian pada pembelajaran
bulutangkis dengan materi pembelajaran yang
lain dan tetap memperhatikan faktor- faktor
yang  terkait dengan  pembelajaran
bulutangkis.
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